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Shalat Rawatib Ashar
Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Fadhail

ةُ العَصِْ بُ سُنَّ �بَ
200. Bab Sunnah Ashar

Hadits #1119

يُّ - صَلَّ اُلله  َّ َ اُلله عَنْهُ - ، قَالَ : كَنَ الن�ب ي ي طَالِبٍ - رَ�ضِ �بِ
َ
ضِ أ عَنْ عَلِيٍّ �بْ

ِ عَلَ  سْلِ�ي لتَّ نَّ �بِ ُ َ بَعَ رَكَعَاتٍ ، يَفْصِلُ بَيْ�ض ي قَبْلَ العَصِْ أرْ َ - يُصَلِّ عَلَيْهِ وَسَلَّ
مِذِيُّ  ضَ . رَوَاهُ ال�تِّ ضَ وَالُمؤْمِنِ�ي �ي مْ مِنَ الُمسْلِِ ضَ ، وَمَنْ تَبِعَُ بِ�ي الَملائِكَةِ الُمقَرَّ

، وَقَالَ : )) حَدِيثٌ حَسَنٌ (( .
Dari ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu berkata, “Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam biasa melakukan shalat empat rakaat sebelum 
Ashar. Beliau memisahkan di antara empat rakaat itu dengan 
salam terhadap para malaikat yang didekatklan serta kepada kaum 
muslimin dan mukminin yang mengikuti mereka.” (HR. Tirmidzi, 
ia mengatakan bahwa hadits ini hasan) [HR. Tirmidzi, no. 429; 
Ibnu Majah, no. 1161; Ahmad, 1:58. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-

Al-Arnauth menyatakan bahwa 
hadits ini shahih)

Secara tekstual yang dimaksud 
hadits di atas, shalat qabliyah 
‘Ashar adalah dua rakaat. Lihat 
Syarh Shahih Muslim, 6:110.

A l a s a n  l a i n n y a  y a n g 
menunjukkan qabliyah ‘Ashar 
adalah dua rakaat sebagaimana 
hadits berikut,

ُّ �بِ لٍ قَالَ قَالَ النَّ ضِ مُغَفَّ ِ �بْ  عَنْ عَبْدِ اللَّ
ِ
ضَ كُّ  – صل الله عليه وسل – » بَ�يْ

َّ ُ ضِ صَلَاةٌ – �ث ذَانَ�يْ
َ
ِ أ

ضَ كُّ ضِ صَلَاةٌ بَ�يْ ذَانَ�يْ
َ
 أ

نْ شَاءَ « الِثَةِ – لِمَ قَالَ �ضِ الثَّ

Dari ‘Abdullah bin Mughaffal 
radhiyallahu ‘anhu, ia menyatakan 
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Antara dua 
azan (azan dan iqamah) ada 
shalat, antara dua azan ada shalat, 

-kemudian disebutkan yang ketiga 
kalinya-, bagi siapa yang mau.” 
(HR. Bukhari, no. 627  dan 
Muslim, no. 838)

Semoga Allah beri taufik dan 
hidayah untuk terus menjaga 

amal shalih.
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Hilaly mengatakan bahwa sanad 
hadits ini hasan]

Hadits #1120

مَا ، عَنِ  ُ ْ ُ عَ�ض َ اللَّ ي رَ رَ�ضِ ضِ عَُ عَنِ ا�بْ
َ - ، قَالَ  يِّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ النَّ
ُ امْرَءاً صَلَّ قَبْلَ العَصِْ  : )) رَحَِ اللَّ
 ، مِذِيُّ بَعاً (( رَوَاهُ أبُو دَاوُدَ وَال�تِّ أرْ

وَقَالَ: )) حَدِيثٌ حَسَنٌ ((.
Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu 
‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Semoga 
Allah merahmati seseorang yang 
melakukan shalat sebelum Ashar 
empat rakaat.” (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi, Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits ini 
hasan) [HR. Abu Daud, no. 
1271; Tirmidzi, no. 430; Ahmad, 
2:117. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-
Hilaly mengatakan bahwa sanad 
hadits ini hasan].

Hadits #1121

َ اُلله  ي ي طَالِبٍ - رَ�ضِ �بِ
َ
ضِ أ وَعَنْ عَلِيٍّ �بْ

يَّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ  �بِ نَّ النَّ
َ
عَنْهُ - : أ

ضِ  ي قَبلَ العَصِْ رَكْعَتَ�يْ َ - كَنَ يُصَلِّ وَسَلَّ
يْحٍ . سْنَادٍ صَِ إِ . رَوَاهُ أبُو دَاوُدَ �بِ

Dari ‘Ali bin Abi Thalib 
radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa 
melakukan shalat dua rakaat 
sebelum Ashar. (HR. Abu Daud 
dengan sanad shahih) [HR. Abu 
Daud, no. 1272. Syaikh Salim 
bin ‘Ied Al-Hilaly menyatakan 
bahwa hadits ini adalah hadits 
syadz, menyelisihi riwayat yang 
lebih kuat yang menyatakan 
empat rakaat. Syadz termasuk 
golongan hadits dhaif].

Faedah Hadits

1. Semua hadits yang ada 
menunjukkan keutamaan 
shalat sunnah qabliyah Ashar 
empat rakaat.

2. Menjaga rutin shalat sunnah 
rawatib (yang mengiringi 
shalat wajib) jadi sebab 
rahmat Allah datang.

Cara Melakukan Shalat  
Sunnah Qabliyah Ashar 

Empat Rakaat

Cara mengerjakan empat rakaat 
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dua rakaat salam, dua rakaat 
salam.

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu 
‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,

َ ارِ مَثْ�ضَ مَثْ�ض َ َّ يْلِ وَال�ض صَلَاةُ اللَّ

“Shalat (sunnah) malam dan siang 
hari adalah dua rakaat salam, dua 
rakaat salam.” (HR. Abu Daud, 
no. 1295; Tirmidzi, no. 597; An-
Nasa’i, no. 1667. Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa hadits 
ini hasan).

Juga ada hadits yang menyatakan 
cara mengerjakan shalat qabliyah 
‘Ashar sebanyak empat rakaat 
dengan tiap dua rakaat salam, 
yaitu ‘Ali menyatakan,

ِ
ضَ كُّ يَفْصِلُ بَ�يْ قَبْلَ الْعَصِْ  بَعًا  رْ

َ
 وَأ

ِ سْلِ�ي لتَّ ضِ �بِ رَكْعَتَ�يْ

“Dan Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam melakukan 
shalat qabliyah ‘Ashar sebanyak 
empat rakaat, dipisah antara dua 

rakaat dengan salam.” (HR. Ibnu 
Majah, no. 1161 dan Tirmidzi, 
598, 599. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa hadits ini 
hasan). Hadits ini dijadikan 
dalil oleh madzhab Syafi’i bahwa 
qabliyah ‘Ashar itu empat rakaat 
dan termasuk shalat sunnah 
rawatib. (Lihat Syarh Sunan Abi 
Daud li Ibni Ruslan, 6:333-334)

Kalau dilihat, berarti shalat 
qabliyah ‘Ashar ditetapkan 
berdasarkan ucapan dan 
perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam. 

Boleh Mengerjakan Shalat 
Sunnah Qabliyah Ashar Dua 

Rakaat

D a r i  U m m u  S a l a m a h 
radhiyallahu ‘anha disebutkan,

 َ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ِ صَلَّ اللَّ إِنَّ رَسُولَ اللَّ
ضِ قَبْلَ الْعَصِْ ي رَكْعَتَ�يْ كَنَ يُصَلِّ

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam biasa melakukan 
dua rakaat qabliyah ‘Ashar. ” 
(HR. An-Nasa’i, no. 581 dan 
Ahmad, 6:306. Syaikh Syu’aib 


